BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam.
Potensi sumber daya alam yang melimpah dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Salah satu sumber daya alam hayati adalah sumber daya yang berasal
dari hewan yang disebut sumber daya hewani. Sumber daya hewani dapat berupa
hewan liar maupun hewan yang sudah dibudidayakan. Salah satu sumber daya
hewani yang sangat optimal adalah penagkaran sarang burung walet (lrawan,
2021). Burung walet adalah salah satu sumber daya hayati memiliki nilai yang
tinggi, baik dari arkeologi fauna maupun ekonomi. burung walet yang kemudian
menghasilkan sarang walet secara alamiah banyak dijumpai di gua dalam hutan dan
gua yang berada di pinggir-pinggir laut (Fitriani 2017). Walet adalah salah satu
jenis burung pemakan serangga, burung ini berwarna gelap, terbangnya cepat
dengan ukuran tubuh sedang atau kecil, dan memiliki sayap berbentuk sabit yang
sempit dan meruncing, kaki sangat kecil begitu juga paruhnya dan jenis burung ini
tidak pernah hinggap di pohon (Prihatman, 2013).

Sumsel menjadi salah satu provinsi yang banyak warganya ingin beternak
burung walet di beberapa kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang
masyarakatnya mengelola atau melakukan penangkaran burung walet diantaranya
di Muba, Ogan Ilir, Ogan Komering Ulu dan Ogan Komering llir. Kabupaten Ogan
Komering llir merupakan salah satu daerah yang banyak terdapat burung walet
sehingga banyak pengusaha yang membangun sarang burung walet di daerah
tersebut, dikarenakan daerah sekitar Kabupaten Ogan Komering Ilir berada pada
dataran rendah atau lahan basah oleh karna itu penangkaran burung walet menjadi
salah satu mata pencairan penduduknya mayoritas petani (Hari, 2023).

Pada tahun 2000-an, tanda-tanda perubahan pertama terlihat pada sektor
perekonomian. Perubahan tersebut adalah jumlah burung walet di wilayah tersebut

Kabupaten Ogan komering Ilir, Hal ini menimbulkan keinginan masyarakat



mengembangkan burung walet disebabkan air liur burung walet mempunyai nilai
jual yang sangat tinggi.

Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir
merupakan salah satu desa yang mempunyai beberapa bangunan rumah burung
walet, yang dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk menunjang kesejahteraan
ekonomi masyarakat di Desa Talang Rimba. Perkembangan penangkaran sarang
burung walet semakin pesat karena masyarakat Desa Talang Rimba mulai
berlomba-lomba untuk Bangun sangkar burung yang dirancang dengan baik untuk
menarik perhatian burung walet dan juga menjelajahi habitat burung walet, namun
selain dapat menunjang kesejahteraan masyarakat bangunan burung walet
mempunyai dampak bagi masyarakat sekitar karena bangunan tersebut berada dekat
dengan pemukiman masyarakat, Sebaiknya membangun rumah seperti sarang
burung walet di tempat yang rendah dan jauh dari pemukiman manusia
karenarumah walet juga mudah dibangun di ladang, hutan terbuka, pantai, danau,
sungai dan rawa. (Retno, 2013).

Beberapa dampak yang diakibatkan rumah walet adalah secara visual
mengganggu penampilan kota karena rumah walet dibangun berbentuk kotak
menjulang tinggi, sirkulasi udara yang terhalang membuat udara menjadi panas,
bau dari kotoran walet serta timbulnya bunyi yang riuh dari suarapemanggil burung
walet, dan kemungkinan adanya dampak lain yang mempengaruhi masyarakat
sekitar (Yanfitri, 2002), selain itu suara pemanggil burung walet yang diputar
selama 24 jam di sekitar bangunan rumah burung walet tersebut membuat
masyarakat resah dan merasa terganggu karena suara. Sebagai makhluk sosial dan
makhluk individual manusia mempunyai perbedaan antara individu yang satu
dengan yang lainnya. Perbedaan inilah yang menyebabkan mengapa seseorang
menyenangi suatu obyek, sedangkan orang lain tidak senang bahkan membenci
obyek tersebut. Hal ini sangat tergantung bagaimana individu menanggapi obyek
tersebut dengan persepsinya. Pada kenyataannya sebagian besar sikap, tingkah laku

dan penyesuaian ditentukan oleh persepsinya.



Berdasarkan latar belakang tersebut untuk mengetahui persepsi masyarakat,

maka perlu dilakukan penelitian tentang “Persepsi Masyarakat Terhadap

Keberadaan Penangkaran Burung Walet Di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal

Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya

sebagai berikut :

a.

Bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap penangkaran burung walet di
Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten OKI Provinsi Sumatera
Selatan ?.

Bagaimanakah pemahaman masyarakat terhadap keberadaan penangkaran
burung walet di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten OKI
Provinsi Sumatera Selatan ?.

Bagaimanakah sikap masyarakat terhadap keberadaan penangkaran burung
walet di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten OKI Provinsi

Sumatera Selatan ?.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok-pokok yang telah dirumuskan di atas, maka yang menjadi

tujuan penelitian ini adalah :

a.

Untuk mendiskripsikan pengetahuan masyarakat terhadap penangkaran burung
walet di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten OKI Provinsi
Sumatera Selatan.

Untuk mendiskripsikan pemahaman masyarakat terhadap keberadaan
penangkaran burung walet di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal
Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan.

Untuk mendiskripsikan sikap masyarakat terhadap keberadaan penangkaran
burung walet di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten OKI

Provinsi Sumatera Selatan.



1.4 Manfaat Penelitian

a.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan tambahan refrensi
atau bahan bacaan, informasi/teori dan memperluas pengetahuan/wawasan
terkait dengan persepsi masyarakat terhadap keberadaan penangkaran burung
walet.

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam
bidang ilmu pengetahuan dan memberikan refrensi/bahan bacaan yang
bermanfaat bagi mereka yang ingin mendapatkan informasi tentang gambaran
dalam persepsi masyarakat terhadap keberadaan penangkaran burung walet.
Sebagai bahan masukan, referensi dan perbandingan bagi peneliti lain yang

bermaksud melakukan penelitian hal yang sama
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